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abstrak — Menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting
untuk dikuasai siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena berkaitan dengan
kemampuan berbahasa, kreativitas, dan daya imajinasi. Namun, pelaksanaannya masih
menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan kosakata, kesulitan
mengembangkan ide cerita, serta rendahnya motivasi siswa dalam menulis. Artikel ini
bertujuan mengkaji penerapan strategi pembelajaran kreatif yang memanfaatkan media
cerita bergambar dalam peningkatan kreativitas menulis. Pendekatan yang dilakukan
dalam penilitian ininadalah deskriptif kualitatif melalui studi literatur dengan menelaah
berbagai sumber ilmiah yang relevan. Dan kajian menunjukkan media cerita bergambar
dapat memudahkan siswa dalam mengembangkan ide, memahami unsur-unsur cerpen,
serta meningkatkan kreativitas dan imajinasi mereka. Sehingga dapat meningkatkan
motivasi, minat, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
strategi pembelajaran kreatif berbantuan media cerita bergambar dapat dijadikan
alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen dan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kata kunci — Strategi Pembelajaran Kreatif, Menulis Cerpen, Teks Cerpen, Media Cerita
Bergambar, Keterampilan Menulis.

Abstract— Writing short stories is one of the essential language skills that
students need to master in Indonesian language learning because it is closely
related to language proficiency, creativity, and imagination. However, its
implementation still faces various challenges, such as limited vocabulary,
difficulties in developing story ideas, and students’ low motivation to write. This
article aims to examine the implementation of creative learning strategies utilizing
illustrated story media to enhance students’ writing creativity. The study employed
a qualitative descriptive approach through a literature review by analyzing various
relevant scholarly sources. The findings indicate that illustrated story media help
students develop story ideas more easily, understand the elements of short stories,
and improve their creativity and imagination. In addition, the use of illustrated
story media increases students’ motivation, interest, and engagement in the
learning process. Therefore, creative learning strategies supported by illustrated
story media can serve as an effective alternative for improving students’short story
writing skillsand the overall quality of Indonesian language learning.
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PENDAHULUAN

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia diperlulan keterampilan menulis, hal
tersebut ini menjadi sarana bagi peserta didik dalam membuat gagasan pendapat,
pengalaman, maupun imajinasi ke dalam wujud tulisan yang tersusun secara runtut
dan mudah dipahami. Dalam mempelajari berbagai keterampilan menulis, salah
satunya adalah menulis teks cerita pendek (cerpen). Dalam proses penyusunannya,
siswa tidak hanya dituntut menguasai kaidah kebahasaan, tetapi juga mampu
mengembangkan kreativitas melalui penyusunan alur, penokohan, latar, konflik,
serta unsur pembangun cerita lainnya sehingga menghasilkan cerpen yang menarik
dan bermakna. Dengan demikian, keterampilan menulis cerpen merupakan
perpaduan antara kemampuan berbahasa dan kreativitas dalam menyusun sebuah
karya sastra.

Namun, kemampuan menulis cerpen yang dimiliki siswa pada umumnya
masih belum berkembang secara maksimal. Banyak siswa mengalami kesulitan ketika
menentukan gagasan utama cerita, memiliki penguasaan kosakata yang terbatas,
serta menunjukkan minat dan motivasi yang rendah untuk menulis. Permasalahan
tersebut semakin kompleks karena proses pembelajaran masih didominasi oleh peran
guru, sementara pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal. Berdasarkan
kondisi tersebut, diperlukan penggunaan strategi yang lebih kreatif dan inovatif serta
penggunaan media yang relevan agar proses belajar menjadi lebih menarik,
mendorong partisipasi aktif siswa, dan mampu meningkatkan keterampilan menulis
cerpen secara efektif.

Untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen, diperlukan pelaksanaan
pembelajaran yang tidak semata-mata berfokus pada penyampaian materi, melainkan
juga mampu mendorong keaktifan dan kreativitas siswa. Penerapan penerapan
strategi pembelajaran inovatif memberikan wadah bagi mereka untuk berimajinasi
lebih bebas. Salah satu media yang dapat mendukung pelaksanaan strategi tersebut

ialah media cerita bergambar. Kehadiran gambar sebagai unsur visual dapat
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memancing munculnya ide, membantu siswa menyusun jalan cerita, serta
mempermudah mereka dalam mengembangkan cerpen yang runtut dan menarik.
Dengan demikian, perpaduan antara strategi pembelajaran yang kreatif dan media
cerita bergambar berpotensi meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta
kemampuan siswa dalam menghasilkan karya cerpen.

Media cerita bergambar dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran
yang membantu peserta didik memahami unsur-unsur pembangun cerpen secara
lebih nyata dan mudah dipahami (Kaban, 2025). Penyajian ilustrasi dalam media
tersebut berfungsi sebagai rangsangan yang mendorong siswa menemukan ide,
menentukan tokoh dan latar, serta menyusun rangkaian peristiwa menjadi sebuah
cerita yang utuh (Sari, 2023). Selain memberikan kemudahan dalam memahami
materi, penggunaan media cerita bergambar juga menambah minat dalam
pembelajaran. Hal ini disebabkan kegiatan belajar menjadi lebih aktif dan
menyenangkan sehingga siswa lebih bersemangat dalam kegiatan pembelajaran
(Safitri & Kabiba, 2020). Dapat disimpulkan media cerita bergambar tidak hanya
mempermudah pemahaman terhadap unsur-unsur cerpen, tetapi juga mendukung
berkembangnya kreativitas dan kemampuan siswa dalam menghasilkan karya tulis.

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, media cerita bergambar dapat
digunakan dalam proses pembelajara. Makasih dari itu, penelitian ini berfokus pada
penerapan strategi pembelajaran kreatif berbantuan media cerita bergambar beserta

manfaatnya terhadap peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang
bertujuan memperoleh gambaran mengenai suatu fenomena berdasarkan kondisi
yang sebenarnya. Pendekatan ini lebih menekankan pada pemahaman terhadap
makna suatu gejala (Yuliani, 2018). Melalui pendekatan tersebut, peneliti dapat
mendeskripsikan objek penelitian secara komprehensif sesuai dengan fakta di

lapangan.
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Teknik yang dilakukan melalui studi literatur. Proses ini dilaksanakan dengan
mencari berbagai sumber tertulis yang sesuai dengan topik yang diteliti, seperti
jurnal maupun artikel, serta hasil penelitian terdahulu (Habsy dkk., 2023).

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yang berarti data tersebut
didapat secara tidak langsung dari laporan, arsip, maupun berbagai publikasi ilmiah
yang telah tersedia sebelumnya (Sulung & Muspiawi, 2024). Data tersebut
dimanfaatkan untuk melengkapi informasi penelitian serta mendukung pembahasan
agar lebih komprehensif.

Strategi pembelajaran dipahami sebagai serangkaian langkah yang dirancang
pendidik untuk mengelola proses belajar dengan tujuan proses pembelajaran menjadi
efektif (Seknun, 2013). Melalui strategi yang tepat, peserta didik memperoleh
kemudahan dalam memahami materi, sedangkan guru dapat mengarahkan proses
pembelajaran menjadi lebih terstruktur. Selain meningkatkan efektivitas
pembelajaran, strategi yang baik juga membantu siswa mencapai hasil belajar secara
optimal (Asmara & Nindianti, 2019).

Analisis data dilakukan melalui proses mengorganisasi, mengelompokkan,
menafsirkan, dan menyimpulkan berbagai informasi yang telah diperoleh dari
sumber penelitian. Tahapan tersebut dilakukan secara sistematis agar menghasilkan
teori mengenai permasalahan yang dikaji serta mampu menjawab tujuan penelitian
secara tepat.

Tahapan terpenting adalah analisis data yang dilakukan melalui proses
pengelompokan, penataan, penelaahan, serta penafsiran data secara sistematis.
Kegiatan ini bertujuan menghasilkan informasi yang bermakna sehingga peneliti
dapat memahami permasalahan yang dikaji secara lebih mendalam (Ahmad &

Muslimah, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Strategi Pembelajaran Kreatif dengan Media Cerita Bergambar
dalam Menulis Teks Cerpen
Menulis cerita pendek merupakan salah satu keterampilan dalam aspek

kemampuan menulis yang mengharuskan peserta didik mampu menuangkan
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gagasan, pengalaman, serta imajinasi ke dalam sebuah karya fiksi yang disusun
secara runtut, ringkas, dan memiliki makna bagi pembaca (Lasaiba dkk., 2025). Dalam
materi Bahasa Indonesia, kegiatan menulis cerpen tidak hanya mengharuskan
penguasaan kaidah kebahasaan, namun juga kemampuan berpikir kreatif dalam
mengembangkan unsur-unsur yang terkandung dalam cerpen, sehingga membentuk
sebuah cerita yang utuh. Faktanya terdapat banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam menemukan ide, menyusun alur cerita, maupun mengembangkan
penokohan dan konflik. Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya penerapan
strategi pembelajaran yang mampu menumbuhkan kreativitas peserta didik sehingga
keterampilan menulis cerpen dapat berkembang secara optimal.

Pembelajaran kreatif merupakan pendekatan yang disusun untuk menciptakan
pengalaman belajar yang mampu mendorong peserta didik berpikir secara lebih aktif,
inovatif, dan imajinatif melalui penggunaan metode serta strategi yang beragam
(Suryoadi, 2022). Media cerita bergambar memberikan rangsangan visual yang
membantu siswa mengamati ilustrasi, mengenali tokoh, menentukan latar,
memprediksi konflik, serta menyusun urutan peristiwa berdasarkan gambar yang
tersedia. Selanjutnya, hasil pengamatan tersebut dikembangkan menjadi sebuah
cerita pendek sesuai dengan kreativitas dan imajinasi masing-masing siswa. Dengan
adanya ilustrasi sebagai pemantik ide, siswa lebih mudah menemukan inspirasi
sehingga proses menulis cerpen menjadi lebih lancar, menarik, dan bermakna.

Media cerita bergambar adalah salah satu media yang menggabungkan unsur
visual dan narasi sehingga dapat dengan mudah dipahami siswa (Mindaudah dalam
Yuananda dkk., 2024). Kehadiran gambar tidak hanya membantu memperjelas alur
cerita, tetapijuga menjadi pemantik bagi siswa untuk mengeksplorasi imajinasi dan
menuangkan kreativitasnya. Meskipun mengacu pada ilustrasi yang sama, setiap
siswa dapat menghasilkan cerita dengan alur, tokoh, maupun konflik yang berbeda
sesuai pengalaman, pengetahuan, dan cara mereka menafsirkan gambar. Oleh sebab
itu, media cerita bergambar tidak hanya mempermudah proses menemukan gagasan,
tetapi juga mendorong siswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam

menyusun cerpen yang lebih variatif dan menarik.
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Berdasarkan hasil pembahasan, penerapan strategi pembelajaran kreatif yang
didukung oleh media cerita bergambar dapat digunakan dalam pembelajaran
menulis cerpen. Kombinasi keduanya menciptakan proses pembelajaran yang
interaktif, menarik, dan menyenangkan. Selain membantu peserta didik menemukan
ide untuk menlis dengan media cerita bergambar juga berkontribusi dalam
mengembangkan imajinasi, kreativitas, serta kemampuan menyusun unsur-unsur
pembangun cerpen secara runtut dan sistematis. Oleh karena itu, sinergi antara
strategi pembelajaran kreatif dan pemanfaatan media cerita bergambar dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menulis cerpen secara optimal.

2. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Melalui Strategi Pembelajaran
Kreatif

Penerapan strategi pembelajaran yang kreatif dapat membantu peserta didik
memahami sekaligus mengembangkan unsur-unsur pembangun cerpen secara lebih
sistematis. Melalui berbagai kegiatan belajar yang dirancang secara aktif, siswa
memperoleh kesempatan untuk menggali ide, merancang konflik, serta menyusun
rangkaian peristiwa menjadi alur yang logis dan saling berkaitan. Dalam penulisan
cerpen, alur berperan sebagai pengatur jalannya cerita dari tahap pengenalan,
munculnya konflik, hingga penyelesaian sehingga cerita tersaji secara runtut dan
menarik. Sementara itu, penokohan berfungsi membentuk karakter tokoh beserta
sifat, motivasi, dan perkembangan yang konsisten sepanjang cerita (Pratiwi dkk.,
2024). Penguasaan terhadap unsur-unsur tersebut memungkinkan siswa
menghasilkan cerpen yanglebih terarah, kreatif, dan mudah dipahami oleh pembaca.

Selain meningkatkan kemampuan menyusun unsur cerita, strategi
pembelajaran kreatif juga memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep dasar
cerpen. Beragam aktivitas, seperti berdiskusi, menganalisis contoh cerpen, dan
mengembangkan ide secara bersama-sama, membantu siswa mengenali karakteristik
cerita pendek secara lebih mendalam. Dari kegiatan pembelajaran tersebut, siswa
dapat mengenali ciri-ciri cerpen sebagai karya sastra fiksi yang menyajikan cerita
secara singkat dengan satu tema atau konflik sebagai pusat cerita. Pada umumnya,

cerpen memiliki isi yang ringkas (Gani dkk., 2024). Pemahaman ini menjadi bekal bagi
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siswa untuk menyusun cerpen yang sesuai dengan struktur, karakteristik, dan kaidah
penulisannya.

Di samping memperdalam pemahaman terhadap materi, strategi pembelajaran
kreatif juga berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa selama
proses penulisan cerpen. Melalui strategi ini, siswa dibimbing untuk menyusun
rancangan cerita, mengembangkan ide, memperbaiki isi tulisan, hingga menyunting
hasil karya secara mandiri. Rosmawati dalam Setiaji (2020) menyatakan bahwa
penerapan pendekatan proses dalam pembelajaran menulis cerpen mampu
meningkatkan kreativitas sekaligus keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik. Hal tersebut disebabkan karena siswa terlibat secara aktif pada setiap tahapan
penulisan, mulai dari merencanakan isi, mengorganisasi gagasan, merevisi, hingga
menyempurnakan tulisannya.

Berdasarkan pembahasan tersebut, strategi pembelajaran kreatif memiliki
kontribusi yang besar dalam mendukung peningkatan keterampilan menulis cerpen.
Penggunaan strategi tersebut mendorong siswa untuk memahami alur, latar, tokoh,
dan konflik sebagai unsur pembangun cerita, sehingga mereka mampu menyusun
cerpen yang lebih terstruktur, menarik, dan bermakna. Selain itu, berbagai aktivitas
pembelajaran yang melibatkan eksplorasi ide, diskusi, revisi, serta penyuntingan
tulisan mendorong berkembangnya kreativitas dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

3. Peran Media Cerita Bergambar dalam Meningkatkan Motivasi dan
Kreativitas Siswa

Salah satu media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar serta mengembangkan kreativitas peserta didik adalah media cerita
bergambar dalam kegiatan menulis teks cerpen. Motivasi belajar memiliki peranan
yang sangat penting karena memengaruhi semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran, membentuk kebiasaan belajar, serta mendorong mereka
menyelesaikan tugas dengan baik (Rosadi, 2022). Berbeda dengan penyampaian
materi yang hanya mengandalkan penjelasan lisan, media cerita bergambar
menghadirkan informasi secara visual sehingga lebih mudah dimengerti siswa.

Kondisi tersebut memotivasi siswa agar lebih aktif dalam melakukan pengamatan,
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menyampaikan gagasan, serta berpartisipasi dalam kegiatan diskusi. serta menggali
ide sebagai dasar penyusunan cerita.

Peningkatan motivasi belajar memotivasi siswa agar lebih aktif dalam
melakukan pengamatan, menyampaikan gagasan, sertaberpartisipasi dalam kegiatan
diskusi. Dalam kegiatan ini, siswa bukan hanya menjadi penerima informasi dari
guru, tetapi juga berperan secara langsung dalam membangun jalan cerita
berdasarkan ilustrasi yang mereka amati. Gambar yang disajikan mampu
membangkitkan rasa ingin tahu terhadap tokoh, rangkaian peristiwa, maupun
konflik yang mungkin terjadi dalam cerita. Keadaan tersebut memberikan motivasi
kepada siswa untuk lebih percaya diri menuangkan gagasan dan imajinasinya ke
dalam bentuk tulisan sehingga aktivitas menulis terasa lebih mudah, menarik, dan
tidak lagi membosankan.

Selain meningkatkan motivasi belajar, media cerita bergambar juga
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mengasah kemampuan kreatif mereka.
Meskipun menggunakan ilustrasi yang sama, setiap siswa dapat menghasilkan cerita
yang berbeda karena dipengaruhi oleh pengalaman, wawasan, dan cara pandang
masing-masing. Kebebasan dalam menafsirkan gambar memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyusun tokoh, menentukan latar, merancang alur, serta
menciptakan penyelesaian cerita sesuai dengan kreativitasnya. Dengan demikian,
penggunaan media ini bukan sekadar membantu meningkatkan keterampilan
menulis, tetapijuga mendorong berkembangnya imajinasi serta kemampuan berpikir
kreatif, sehingga peserta didik mampu menghasilkan karya yang lebih orisinal.

Purwanti (2024) menyatakan bahwa media pembelajaran perlu terus
dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi mengikuti zaman. Maka media
cerita bergambar dapat dikembangkan dalam format digital agar penyajiannya
menjadi lebih menarik dan selaras dengan karakteristik peserta didik di era digital.
Penggabungan unsur ilustrasi, warna, animasi, serta audio pada media digital dapat
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa media cerita bergambar berperan penting dalam
menunjang proses pembelajaran menulis cerpen. Penggunaan media ini mampu

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, meningkatkan keterlibatan siswa,
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serta memberikan rangsangan yang memudahkan mereka mengembangkan ide dan
imajinasi. Seiring berkembangnya teknologi, media cerita bergambar berbasis digital
dapat menjadi alternatif pembelajaran yang semakin efektif untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran sekaligus hasil belajar siswa dalam keterampilan

menulis cerpen.

SIMPULAN

strategi pembelajaran kreatif dalam menulis teks cerpen dengan media cerita
bergambar berperan penting karena dapat 1) membantu siswa mengembangkanide,
imajinasi, serta memahami unsur-unsur pembangun cerpen melalui penerapan
strategi pembelajaran kreatif yang didukung media cerita bergambar 2)
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa melalui penguasaan struktur dan
unsur-unsur cerpen, sekaligus mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir
kritis, serta kemampuan menyusun dan merevisi tulisan 3) meningkatkan motivasi
belajar, minat, partisipasi aktif, dan kreativitas siswa melalui penggunaan media
cerita bergambar yang menarik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif,

interaktif, dan menyenangkan.
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